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ANALISA BEBAN KERJA FISIOLOGIS DAN BEBAN MENTAL TERHADAP
SISTEM KERJA SHIFT
(Studi Kasus di CV. KAROSERI “XXX”}

Oleh :
Dyah Rachmawati L.
Dosen Jurusan Teknik Industn
Universitas Pembangunan Nasional *Veteran® Yogyakarta
Emaii : diucktasari@yahoo.co.id

Abstrak

Salafr satu pengaruh dari kemajuan teknologi, kepertingan-kepeniingan ekonorr, atay meningkatnya
funtutan masyarakat akan pelayanan 24 jam antara lain adalah adanya kebufuhan unfuk melakukan
pekerjaan yang membuluhkan kerja shiff. Pada perusahaan Karoseri YOO imbul masaiah kelika pekesja
harus bekerja pada sore alau malam hari, karena tubuh yang seharusnya releks, diturmtut unfuk bekerja.
Pada penelitian ini akan difakukan pengukuran beban kerja fisiologis (denyut janfung), skal tipe circadian,
dan beban mental dengan menggunakan NASA TILX. Shift kerja yang diterapkan oleh karoseri “XX¢
adalah system 3 shift yaitu shift pagi, shift sore, shift malarmn. Namun tidak jarang para karyawan yang
bekerja akan menerima dampak dari penerapan sysfem shift tersebut, seperti keluhan stress, kelelahan
berlebihan, dan dampak pengalwran wakfu kerja yang akan berpengaruh terhadap kesehatan, dan
performansi setiap karyawan. Tuyjuan dari penelifian ini adalah: urduk mengidentifikasi beban kerja
fisiologis karyawan, mengiderdifikasi beban kerja mental yang dialami responden dalam melakukan
pekerfannya, serfa menganalisa pengaruh penerapan system kerga shift. Dari hasil anafisis dapat difihat
hasil pengukuran denyut jantung untuk shift pagi sebesar 30.375, shift sore sebesar 18.407, dan shift
malarn sebesar 0.33426. dan fotal skor NASA TLX urfuk shift pagi sebesar 26485 33, shiff sore sebesar
24172 93, dan shift malam sebesar 21202.95.

Kata kunci : Beban kefja Flisiclogs, Beban Kerja Mental, Ritme / tipe Circadian

Abstract

One of the fechnology advancement effect, the economic interests, or the increasing of society demand of
24 hours service is the demand fo work in shit. There is a problem appear in Karoseri company D0
while the worker have to do their worit in the evening or in the night, because their body that should be
relax, is demanded to work. In this research, the measuring of Physiology Wark Charge {heartheat),
circadian fype scale and mental burden by using NASA TLX will be done. Work-shifi which is applied by
Karoseri 200 is 3 systems shift. Those are momming shift, affernoon shit, and night shift. However, the
workers that work at that shift will often get the impact from that shift system appiication, as well as stress
sigh, over tired, and the impact of working time asrangement will influence fo their heaith prablem, and the
performance of every worker. The purposes of this research are (o identify the Physiology Work Charge of
the worker, fo identify their Menta! Work Burden that is experienced by respondents in doing their work,
and to analyze the effect of the shift work systern applicafion. From the analysis, it can be scen that the
resuft of measuring the heartbeat for the morning shift is 30.375, for the aRterncon shift is 18.407, and for
the night shift is 18.713. Therefore, energy consumplion that is needed for the mormning shift is 0.80750, for
afternoon shift is D.36094, and for the night shift is 0.33426. And, the tolal score of NASA TLX for the
morning shift is 26485.33, affernoon shift is 24172.93, and the night shift is 21282 95,

Key Words: Physiology Work Charge, Menlal Work Burden, Circadian Type/Rhythm.

Pendahuluan

Shift keria yang digunakan oteh Karosen Y00 adalah systemn 3 shift yaitu shift pagi pada pukut 0.8.00-
16.00, shift sore 16.00-00.00, shift malam 00.00-0.8.00. Namun tidak jarang para kervawan yang bekeria
akan menerima dampak dari penerapan sistem shift tersebut, seperti keluhan stress, penyakit akibat kerja,
penurunan adaptasi, kelelahan yang berlebihan, efek kontak sosial, hubungan keseiaiteraan sosial yang
berkurang dan dampak pengaturan wakiu kerja yvang akan berpengaruh terhadap kesehatan, dan
performansi seliap karyawan pada shift-shift tertertu. timbul masalah ketika pekerja harus bekesja pada
soie atau malam hari, hal ini akan berteniangan dengan ritme cicvadian mereka karena tubuh yang
seharusnya dalam keedaan relaks, dituntut untuk bekerja. Oleh karena itu tujuan dilakukannya penelitian
ini adatah menganalisa pengarth penerapan sistem keja shift rotasi yang diterapkan oleh perusahaan
melalui analisa beban kerja fisiologis dan beban mental. Analisis yang diterapkan dengan skala lipe
Circadian dan NASA T
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Landasan Teori
- Pengertian Ergonomi

Ergonomi adatah satah satu cabang ilmu yang sistematis untuk memanfaatkan informasi mengenai
sifat, kemampuan dan kelerbatasan manusia dalam merancang sistem sehingga orang dapat hidup dan
bekerja pada sistem dengan baik. Kinerja manusta pada tingkat rendah tidak baik, jika banyak hal yang
tidak bisa dikerjakan orang akan mudah bosan dan cenderung kehilangan ketertarikan terhadap
pekerjaan yang difakukannya.

- Beban Kerja Fisiologis

Beban kerja fisiologis dapat digolongkan menjadi beban kerja fisik (otof} dan beban kefa mental (otak).
Pemisahan ini tidak dapat dilakukan secara sempuma karena terdapat hubungan yang erat antara yang
satu dengan yang lainnya. Apabila dilihat dari energi yang dikeluarkan, keria mental mumi relative lebih
sedikit mengeluarkan energi dibandingkan dengan kerja fisik. Kerfa fisik akan mengakibatkan
perubahan pada fungsi alat-atat tubuh,yang dapat dideteksi melalui perubahan : konsumsi oksigen,
denyut jantung, temperature tubuh, konsentrasi asam laktat dalam darah, tingkat penguapan, dan fakto-
faktor lainnya. Kerja fisik mengakibatkan pengeluaran energi yang berhubungan erat dengan konsumsi
energi. Konsumsi energi kena pada waktu kerja biasanya ditentukan dengan cara tidak langsung. yaitu
dengan pengukuran kecepatan denyut jantung, konsumsi cksigen dan hubungan kecepatan jantung
dengan akiivitas lainnya seperti : tekanan darah, aliran darah, komposisi kimia dalam tubuh, temperatur
tubuh, tingkat penguapan dan jumiah udara yang dikeluarkan oleh paru-paru.

- Konsumsi Energs

Energi keja yang dikensumsi pada saat seseorang mefaksanakan kegiatan merupakan faklor yang
kurang begitu diperhatikan, karena dianggap tidak penting jika dikaitkan dengan performa yang
ditunjukan. Meskipun energi yang dikeiuarkan dalam jumlah besar untuk perode lama akan
menimbulkan kelelahan fisik, tetapi bahaya yang lebih besar justru ketika kelelahan fisik, tetapi bahaya
yang lebih besar justru ketika ketefahan menimpa mental manusia. Kensumsi energi merupakan faktor
utama dan tolak ukur yang dipakai sebagai penentu beban dan berat/ringannya pekerjaan tersebut.
Bilangan nadi atau denyut jantung merupakan faktor yang penfing, balk dalam peneliian iapangan
maupun datam penelitian laboratorivm uniuk perhitungan konsumsi energt dan lebih mudah
dibandingkan daripada koasumsi oksigen. Dalam hal ini penentuan konsumsi energi biasa digunakan
parameterindeks kenatkan bilangan kecepatan denyut jantung. Indeks ini merupakan perbedaan antara
kecepatan denyut jantung pada wakiu keria tertentu dengan kecepatan denmyvut jantung pada saat
istirahat. Sedangkan data energi diperoleh dengan mengkenversi hasil pengukuran denyut jantung ke
dalam bentuk energy dengan menggunakan persamagn yang menyatakan beniuk regrest hubungan
energy dengan kecepatan denyut jantung secara umum adatah regresi kuadratis dengan persamaan
sebagai berikut :

Y = 1,80411 - 0,0229038 X + 4,71733 . 10° X
Diraana :
Y ; energi (Kilokalor per menit)
X : Kecepatan denyut jantung (denyut per menif}
Setelah besaran kecepatan denyut jantung disetarakan dalam bentuk energi, maka konsumsi energi
untuk kegiatan kerja terdentn bisa dituliskan dalam bentuk matematis sebagai berikut :

KE = Et - Ei
Dimana :
KE  : konsumsi energi untuk suatu kegiatan kerja tertentu (Kilokalori/menit}
Et : pengeluaran energi pada waldu kerja tedentu {Kilokaloriimenit)
Ei . pengeluaran energi pada saat istirahat {Kilokalori/menit)

Dengan dermikian konsumsi encrgi pada waktu kera tertentu merupakan selisin antara pengeluaran
energi pada waktu kerja tersetin dengan pengeluaran energi pada saat istirahat. Berdasarkan depyut
jantung dan konsumsi energi dapat diklasifikasikan tingkal beban kerja datam beberapa klasifikasi yaitu
sangat berat, berat, sedang, ringan dan sangat ringan. Kiasifikasi beban kerja dapat dilihat pada tabel 1

Tabel 1 Kiasifikasi Beban Kerja dan Reaksi Figiologi

: ; Energi Ekspenditur Detak Jantung Konsumsi Energi
Tingkat Pekeriaan I imentt Kkalijam Detak/mentt Liter/menit
Undully Heavy > 12,5 > 6000 > 175 >125
Very Heavy 10,0-125 4800 - 6000 150 - 175 20-25
Heavy 7,5-10,0 3600 - 4800 125 -150 1,5-20
Moderate 50-75 2400 - 3600 100 - 125 1.0-15
Light 25-50 1200 - 2400 50 - 100 05-10
Very Light <25 < 1200 <50 <05
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- Skala Tipe Circadian

Skala tipe circadian adatah skala yang dikembangkan oleh Home dan Ostberg dalam round-the~clock
system (2000) yang berujuan mengungkapkan kecenderungan tipe circadian subyek. Skala ini terdiri
dari 19 pertanyaan tentang kesiagaan dan kebiasaan tidur yaitu:

Apakah tidur kurang dari & jam sehari?

Apakah sering ketiduran karena kecapean?

Apakah ada masalah setiap tidur?

Apakah tidur kureng dari 18 jam dalam seminggu?

Apakah kurangnya waktu tidur dapat mengganggu kondisi kesehatan?

Apakah waktu mengantuk antara pukel (02.00-0.7.00)?

Apakah waktu dini hari merasa paling mengantuk pada selang waktu (03.00-04.00)?

Apakah pada siang-sore merasa paling mengntuk dan ingin tidur pukul (14.00-15.00)?

Apakah pada shift malam merass paling mengantuk dan ingin tidur karena fidak ada pengawasan
dari pengawas?

Apakah sering merasa kurang sehat?

. Apakah sering mengantuk dapat memacu emosi?

. Apakzh sering mengantuk dapat mengurangi konsentrasi?

. Apaksh sering mengantuk dan ingin tidur tidak tekun melaksanakan pekerjaan?

. Apakah sering mengantuk dan susah berfikir?

. Apakah sering mengantuk dan rasa ingin berbaring?

. Apakah sering mengantuk dan mudah lupa?

Apakah sering mengantuk dapat menyebabkan fikiran sering kacau?

. Apakeh pada saat tidur serfing mengigau?

19. Apakah penyedian waldu istirahat sefiap minggu sebaiknya 2 hari?

W oS

B T e e e ]
DN BWBND

Setiap jawaban memiiki skor tertentu. Semakin tinggi skor subyek, semnakin siang kecenderungan tipe
circadian-nya. Sebaliknya, semakin rendah skor subyek, sernakin matam kecenderungan tipe circadian
— nya. Perbedaannya hanya terletak pada aktifitas pekerjanya.

Datarn penelitian skala tipe circadian profil umum untuk responden meliputi -
- Jenis kelamin
- Usia
- Tingkat pendidikan

Dari analisa deskriptif terhadap responden dapat dipercteh gambaran analisa deskriptif terhadap sistem
kerja shift rotasi pada pengukuran wakiu kerja i, Jika pengolahan kuesioner skala tipe Circadian
responden memiliki tipe Circadian netral berarti sistem kerja sihft yang sciama ini diterapkan oleh
perusahaan dapst diterima dan sesusi kondisi dari para operator bagian finishing. Khususnya untuk
penyesuaian fisik dari para operator tersebut ketika mereka bekerja dalam sistem kerja shift.

- Beban Mental

Pengukuran beban kerja mental ini relative lebin sultt dibandingkan dengan pengukuran beban kerja
fistk. Karena melibaikan perasaan / image pekerja dalam pengukurannya. Maka pengukuran beban
kerja mental ini bersifat sangat subyekfif. Di samping itu, sulit untuk mengkuantifikasi beban kerja
mentat yang dialami oleh seseorang, dan interpretasi hasil pengukuran juga sering sulit untuk dilakukan.
Kinerja dani suatu sistem sering dibatasi oleh karateristik manusia, dar faktor untuk menambah derajat
kebebasannya adalah dengan merancang proses secara benar, yang meliputi respon suatu reaksi,
waktu pemrosesan respon suatu reaksi, wakiu pemrosesan suatu informasi, daya ingat jangka pendek,
dan hal tersebut akan berhubungan dengan kemampuan maksimum dalam metodologi untuk
memelihara rasa kewaspadaan. WJika manusia cukup cakap maka waktu yang dibufuhkan tergartung
pada kompleksitas keputusannya. Akan tetapi kecakapan dan keputusan yang tertentu tidak dapat
seialu diasumsikan. Berbagai masatahnya adalah :

« Kesulitan uniuk menjaga kecakapan (kewaspadaan / vigilance) dalam jangka waktu yang cukup lama.
+ Keputusan yang disertai dengan tanggung jawab yang beral.

» Kurangnya komunkasi antar manusia.

» Pengaruh kelelahan (fatigus), obat-obatan dan atkohol.

Pengumpulan dan Pengolahan Data
- Pengumpulan Data

Data yang dikumpudkan dalam penelitian ini antara fain:

= Wawantara
Yaitu melakukan wawancara ada bagian yang berhubungan langsung dengan ohyek data yang
akan diteliti seperti gambaran umum perusahaan.produkyang akan dihasilkan dan mengenai
batas wakiu penyelesaian dan waktu istirahat.
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= QObservasi
Yaitu peagumpulan data dengan cara melakukan pengamatan fangsung dilokasi karoseri A
urtuk mengetahui dan mencatat aktivitas-aktivitas yang ditakukan

« Kuisioner
yaitu data kuisioner yang disebarkan kepada karyawan karoseri2OOC. Dari hasil kuisioner ini dapat
diketahui dampak apa saja yang dirssakan oieh karyawan selama bekerja sesuai dengan shift
masing-masing

- Pengolahan Data

+ Uji Kecukupan Data

Dart 60 kuisioner yang disebar, yang kembali hanya 50. untuk membuldikan apakah data dalam
penelitian ini telah memiliki kecukupan data atau tidak maka digunakan uji Gne-Sample Kolmogorov
Smimov-Z dengan menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS (Statistical Product and Service
Solutions) versi 12.0. Suatu data dikatakan cukup iika nilai probabilitas (P) uii One-Sample
Kotmogorov Smimov-Z > 0.05, dan sebaliknya jika nilai probabilitas {P) uji One-Sampie Kolmogorov
Smimov-Z < 0.05 maka data tersebut dinyatakan lidak cukup {Singgih Santose, 2001). Hasil uji
kecukupan data berdasarkan SPSS For Window versi 12.0 dapat dilikat pada tabel 2 :

Tabel 2. Hasil Uji Kecukupan Data - One-Sample Kolmogorov-Smimaov Test

ShiftPagi ShiftSore ShifiMatam
N S0 50 50
Normal Parameter;(:a b} il e 4504 33290 209
: Std. Devialion | 5.525 5.928 5870
Absoiule 101 122 .0a6
gi?fe‘rsfcr:s"‘e Posttive 084 122 086
Negative -.101 -.084 -.080
Kolmogorov-Smimov 2 713 860 606
Asymp. Sig. (2-tailed) 689 450 856

a Test distributian is Normal.
b Calculated from data

+ Uji Validitas Data

Uji Validitas merupakan suatu uji yang dipakai untuk mengetahui vafid atau tidaknya suatu kuesioner
dalam memperoleh data. Sualu kuesioner dikatakan baik apabila sudah menunjukan tingkat
validtasnya, sedangkan tingkat validitas suatu kuesioner ditunjukan dengan korelasi r yang
dimilikinya. Pada uji validilas r tebel diperoleh sebesar 0.279 nilai ini diperoleh dari N-2 = 50-2 = 48
dan tingkat signifikasi .05

+ Uit Realibititas Data

Uji reliabilitas merupakan uji yang dipakai untuk menunjukan kehandalan suatu kuesioner. Reliabilitas
adalah indeks yang menunjukan sejauh mana alat pengukur menunjukan dapat dipercaya alau tidak.
Semakin tinggi nilai koefisten yang dimiliki maka aken semakin dapat dipercaya. Menuntt Djemari
{2003) kuesioner atau angket dikatakan reliable jika memiliki niiai alpha minimal 0.7 Hasil uji
reliabilitas berdasarkan SPSS for window versi 12.0

+ Uji One Way Anova

Analisa ini digunakan untuk menguji hipotesis tentang perbedaan lebth dari 2 rata-rata populast.
Dengan kata lain pengujian ini unluk menguji hipotesis tentang ada tidaknya perbedaan tingkat
kelelahan, denyut jantung dan konsumsi energi yang dapst berakibat pada perdormansi karyawan
ditinjau dasi perbedaan shift kerja yanga dijalaninya.

Dampak Perbedaan Shift Terhadap Konsumsi Energi

Untuk mengetahui dampak perbedaan shift terhadap konsumsi energi, maka dilakukan pengukuran
denyut jantung sebelum dan sesudah bekerja pada masing-masing shift. Alat ukur yang digunakan
adalah stopwatch dan tensi meler. Setelah dilakukan pengukuran denyut jartung sebelum dan sesudah
bekerja maka dilakukan perhilungan untuk mengetahui besarmya konsumsi energi yang dinasiikan
karyawan pada masing-masing shift. Perhitungan konsumsi energi dilakukan dengan menggunakan
persamaan regresi kuadratis

Hasil Skala Tipe Circadian

Mengacu pada yang telah ditetapkan bahwa skor 13 — 30 tergotong tipe malam, skor 31 — 40 tergolong
tipe netral dan skor 41 — 52 tergolong tipe siang. Dari hasil pengumputan data tentang profil responden
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untuk pengukuran skala tipe circadian, dipercleh data-data umum sebagaimana dapat dikhat pada tabel
¥

Tabe? 3. Profil Umum Responden Untuk Penelitian Skaia Tipe Circadian

No | Profit Responden Penjelasan

1 Jenis Kelamin Dari 50 responden, semuanya {100%) laki-1aki.

2 { Usia Rata-rata usia responden 24 tahun, dengan usia
terendah 22 tahun dan tertinggi 51

3 | Pendidikan Hampir seluruhnya adalah lulusan SLTA dan

yang paling sedikit adalah fulusan akademi an
RN ET— sarjana yaity masing-masing 1 orang

4 | Masa Kena Masa kerja terendah adalah 2 tahun dan tedama
adaiah 8 tahun

Beban Kerja Mental [NASA TLX)

Untuk pengukuran beban kerja mentat menggunakan metode NASA TLX ada 6 deskriptor yang diukur
untuk mengetahui seberapa besar beban kerja mental yang dialami oleh responden khususnya pada
shift pagt, sore dan maltam.

Tabel 4. Deskriptor Yang Diukur Untuk Mengetahui Skor Beban Kerja Mentat Pada Shift Pagi

Tally Jumntah
Kategori
MD L 14 LW R | 21
PD HU LB LWL U U SR 24
TO T Higu N 22
OF 1 iy U UM LW U UH 1 35
FR i LHY LM 1M 1 LA 1 30
EF (l yhpn i un 26
Tabel 5. Hasit Perhitungan Untuk Skor Beban Kerja Mental Pada Shift Pagi
Kategori Rating Bobot Nitai
MD 2160 21 45360
i' FD ] 2370 24 56680
! TD 236D 22 £1920
OP 2620 35 102200
FR 2600 30 73000
EF 2420 26 62920
Jurnlah 1 397280
Juriah pasangan - 15
Total skor . 2648533

Tabei § Beskriptor Yang Diukuyr Untuk Mengetahui
Skor Beban Kerja Mental Pada Shift Sore

Kategor Tally Jumlah
MD L1 1 A 19
PR HLH UK L B H 22
TD 5 UA Lt L DM 20
oP I 144 L LI B LM LR T 33
FR 114 LK T LM LR L 28
EF 14 LW U LA HY 23
Tahel 7. Hasil Perhitungan Untuk Skor Beban Kerja Mental Pada Shift Sore
Kategori Rating 8obot Nilai |
MD 2158 18 41002
£D 2368 22 52098
TD 2357 20 47140
oP 2017 33 95261
'i FR 2518 28 70504
E EF 24817 23 55561
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Jumlah : 362594
Jumtah pasangan : 15
Total skor D 2417283
Tabel 8. Deskriptor Yang Diukur Untuk Mengetahui Skor Beban Kerja Mental Pada Shift Malam
Kategori Tafly S TJumiah ]
MD LY Lt Lt | 16
PD LiH W L L 20
D U1 L1 U i gt
op LM LR LK LA U B &
IR, L1 L1 L L L 2 =
EF T WA U T L 22

Tabet 9. Hasil Perhitungan Untuk Skor Beban Kerja Mental Pada Shift Malam

Hategori Rating Bobot Nifai
MD 2155 16 34480
PD | 2366 20 47320
T ' 2355 17 40035
oP 2914 28 81592
FR g 2515 25 62815
EF [ 2418 22 53152
Jumiah T 319394
Jumiah pasangan : 15
Total skor 1 2129293
Tabei 9. Rating
PERTANYAAN SHALA
Menurut anda seberapa besar usaha mental yang MD
dibutubkan untuk pekerjaan ini? L il.o?v ; i { i ! 1 | " High
= 0 10203040 50 60 70 80 80 100
#enund anda seberapa besar usaha fisik yang i )
dibututhkan untuk pekeriaan im? " lLorv i | | i l | | High
i 6 10203040506070 8005 100
Menurut anda seberapa besar tekanan yang anda L
rasakan berkaitan dengan waklu untuk melakukan . {Loiﬂ [ i J \ ] ( I - High
pekerjaan ini? = 0 102030 40 50 60 70 80 90 100
Menurut anda seberapa besar tingkal keberhasifan oP
anda dalam melakukan pekerjaan ini? s l“oi” [ 1 ; 1 i § ‘ N High
a 0 1020 30 40 S0 60 70 80 90 100
Menurut anda seberapa besar kecemasan, perasaan FR ’
terteken dan stress yang anda rasakan dalam . ILorv } ; ! i I t I - High
metakukan pekeraan ini? h 0 1020 3D 40 50 60 70 80 90 100
Menurut anda seberapa beser kerja mettat dan fisik EF
yang dibutubikan untuk menyelesaikan pekerjsan ini? i 1L°i" I i 1 ' l | I N High
2 0 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100
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Analisa Hasit
- Hasil pengukuran denyut jantung dan rata-rata konsumsi energi

Tabel 10.Analisa hasil pengukuran denyut janfung dan rata-rata konsumsi energ

,_ Shift _ Denyut jantung  Rata-rata kensumsi enengi (kkat / energl)
pagi 30.375 0.60750
Sore 18.407 0.360%94
Malam 16.713 0.33426

Berdasarkan hasil anatisa ditemukan adanya perbedaan pada hasil pengukuran denyul jantung dengan
rata-rata konsumsi energi.. Terlihat bahwa perbedaan shift memitiki dampak yang cukup signifikan
terhadap beban fisiologis karyawan (denyut jantung). Pada peneliian dilakukan suasana kerja pada
saat operator bekerja pada shift pagi lebih camai dibanding shift sore dan malam. Oleh karena itu cukup
beralasan bahwa suasana kerja secara psikolois berpengaruh pada denyut jantung yang diukur. Untuk
konsumsi energi berdasarkan hasil analisa ditemukan adanya perbedaan antara ketiga shift, rata-rata
konsumsi energi terbesar terletak pada shift pagi yaitu 0.60750, untuk shift sore sebesar 0.36094 dan
urtuk shift maiam sebesar 0.33426 sebesar im dikarenakan shift pagi merupakan jam kerja norma,
awal memulai suatu pekerjaan maka membutuhkan energi yang cukup besar.

- Analisa skala tipe circadian

Pengukuran tipe circadian yang mengambil responden yang keseluruhan adalah laki-laki, jika
dibandingkan dengan faktor usia daf seluruh responden juga ditemukan perbedaan yang cukup
signifikan dimana pada usia 20-45 tahun tenaga yang dimiliki masih cukup besar dibandingkan usia 46
keatas. faktor kesehatan juga sangat mempengaruhi karena semakin hertambahnya usia maka semakin
menuruanya kesehatan vang dapat mempengaruhi performansi kerja dari karyawan ity sendiri. Untuk
skala tipe circadian berdasarkan hasit analisa ditemukan skor minimat sebesar 16 dan skor maksimal
sebesar 20 dengan rata-rata sebesar 1Buntuk kriteria yang telah ditetapkan dilihat dani skor yang
diperoteh oleh Karoseri XXX~ circadfannya bersifat tipe malam yang berarti system kerja shift yang
ditetapkan oleh perusahaan belum bisa diterima oleh karyawan, karena semakin tinggi skor yang
diperoich maka semakin siang fipe circadiannya dan semakin rendah skor yang diperoleh maka
semakin malam tipe circadiannya. Untuk beban kerja mental menggunakan NASA TLX dapat dithat
deskriptor yang memiliki nilai tertinggi pada shift pagi yaitu performance bernilai 35, frustration lefel
bernilai 30, dan efforf besmilai 268. Pada shift sore performance bernilai 33, frustration Jefel bernilai 28,
dan effort bernilai 23, Sedangkan pada shift maiam performance bernitat 28, frustrafion lavel 25, dan
effort bernilai 22. Desksiptor yang memiliki nilai tertinggi pada shift pagi, shift sore, dan shift maiam
dapat ditihat pada tabet 11

Tabel 11 Deskriptor yang memiliki nilai tertinggi pacda shift pagi, shift sore, shift malam

Shift Kategori Jumiah
Pagi OP (PERFORMANCE) 28
FR (FRUSTATION LEVEL) 25
ER {EFFORT) 22
Sore OF (PERFORMANCE) 33
FR (FRUSTATION LEVEL) 28
ER (EFFORT) 23
Malarm QP (PERFORMANCE) 28
FR (FRUSTATION LEVEL) 25
ER (EFFORT) 22

Dengan demikian dari hasil perhitungan skor diatas dapat dilihat bahwa shift pagi memiliki nilai tertinggi
gan shift malam memiliki nilai terendah maka semakin semakin tinggi skor yang diperoleh, semakin
tinggi puta energi yang dibutuhkan sebaliknya semakin rendah skor yang diperoleh, semakin rendah
pula energi yang dibutuhkan. Berdasarkan hasii yang dipercleh dengan menggunakan NASA TLX dapat
dilihat bahwa pekerjaan diperusahaan karosed “O0{ i lebth banyak melibatkan aktivitas-aktivitas
yang berhubungan dengan kera fisik. Oleh karena fy untuk deskriptor-deskriptor sepenti performance,
Frustration level, effort, memiliki nilai yang tinggi dibandingkan dengan ketiga desksiptor lainnya yaiu
menta! demand, physical demand, temporal demand, yang memiliki nilai yang lebih rendah. Pengujian
yang dilakukan unluk masing-masing deskriptor termmyata menunjukan hasil yang sama secara
signifikan.hal tersebut berarti tidak ada perbedaan secara signifikan baik kerja antara shift pagi, sore
maupun malam dimana indikator performance, frustration level, dan efforf semuanya memiliki nilai
tertinggi pada setiap shiftnya. Namun hal ini justu tidak sesuai dengan hasil pengolahan beban kerja
fisiologis yang menyatakan ada perbedaan secara signifikan antara waktu kerja shift pagi, sore, maupun
malam, khususnya kerda pada shift pagi yang memilii pola denyut jantung yang lebih tinggi
dibandingkan dengan shift sore atau malam.
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan dengan menggunakan One Way Anova, maka ksimpulan yang diperoleh
dari hasil penelitian adalah sebagai berikut ;

1.

Dari hasil pengukuran denyut jantung yang dilakukan untuk mengetahui konsumsi energi karyawan,
maka diketahui bahwa shift sore dan malam termasuk pekerjaan dengan beban keria ringan,
sedangkan shift pagi termasuk beban kerja moderafe. Hal ini sesuai dengan ketentuan yang ada
pada tabel kiasifikasi beban kerja. Rata-rata konsumsi energi terbesar terdapat pada shift pagi yaitu
: 0.607 kkal / menit.

Skala tipe Circadian pada Karoseri “XXX" bertipe maiam yang berarti systern kerja shift yang
ditetapkan oleh perusahaan belum disetujui oleh karyawan, yang arlinya perusahaan mengalami
ketehihan pesanan yang melebihi target yang mengakibatkan kelebihan waktu kerja karyawan.
Pengukuran beban kerja mentat dengan menggunakan metode NASA TLX ternyata menunjukan
hasil yang sama secara signifikan baik kerja antara shift pagi, sore, dan matam dimana pada
indikator performance, frustration fevel, dan effort pada ketiga shift semuanya memiliki nitai yang
tinggi pada setiap shiftnya.

Perhitungan untuk deskriptor-deskrptor seperti performance, frustration level, effort, memiliki nilai
yang lebih tinggi dibandingkan dengan kefiga deskrptor lainnya yaitu menfal demand, physicel
demand, temporat demand yang memiliki nilai yang lebih rendah.

Semakin tinggi skor nilai yang diperoleh maka semakin tinggi pula konsumsi energi yang
dibtuhkan sebaliknya semakin rendah skor nilai yang diperoteh maka konsumsi energi yang
dibutuhkan semakin sedikit.
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